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Udang vaname merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia yang 

memiliki beberapa keunggulan yaitu pertumbuhan yang cepat, dapat dibudidayakan 

dengan padat tebar tinggi, toleransi suhu dan salinitas tinggi, kebutuhan protein 

untuk pakan rendah, pemeliharaan mudah serta tingkat kelulushidupan larva yang 

tinggi. Ketersediaan benur vaname merupakan salah satu faktor penting dalam 

budidaya udang vaname. Ketersediaan benur ditentukan oleh cepat tidaknya induk 

udang vaname dalam bereproduksi. Teknik ablasi merupakan salah satu cara untuk 

mempercepat kematangan gonad induk vaname dengan induksi endokrinologis 

sehingga reproduksi udang menjadi lebih cepat dan menghasilkan telur lebih 

banyak dalam waktu yang relatif singkat. 

Tujuan dari praktek kerja lapang ini adalah untuk mengetahui dan 

mempelajari secara langsung teknik ablasi pada pemijahan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) di UD. Ksatria Mas serta untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi, hambatan yang timbul, dan dampak positif maupun dampak 

negatif dari teknik ablasi pada udang vaname. 

Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di UD. Ksatria Mas, Desa Jenu, 

Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban pada tanggal 18 Desember 2017 – 18 Januari 

2018. Metode kerja yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah metode 

deskriptif dengan pengambilan data primer dan sekunder. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara partisipasi aktif, observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Ablasi merupakan proses pemotongan salah satu tangkai mata udang yang 

terdapat organ X sebagai penghasil hormon penghambat pematangan gonad 

(Gonade Inhibiting Hormone/GIH). Jika organ X sudah tidak ada, maka organ Y 

yang terletak di kepala dapat menghasilkan hormon perangsang pembentukan 

gonad (Gonade Stimulating Hormone/GSH) secara optimal sehingga proses 

pematangan gonad dapat berlangsung lebih cepat. Teknik ablasi di UD. Ksatria Mas 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PRAKTEK KERJA LAPANG TEKNIK ABLASI PADA ...

AHAD JAMIL A.

AHMAD JAMIL A.

v



menggunakan metode cutting. Teknik ablasi yang dilakukan di UD. Ksatria Mas 

berkaitan juga dengan pemeliharaan induk udang. Aspek-aspek yang harus 

diperhatikan dalam pemeliharaan induk udang meliputi persiapan bak 

pemeliharaan, pengelolaan air bak pemeliharaan, seleksi calon induk, pemberian 

pakan, seleksi induk matang gonad, teknik pemijahan, penanganan dan pemanenan 

nauplii, serta penyakit pada induk udang. 

Perlakuan pada induk sebelum ablasi yaitu pemberian pakan segar berupa 

cacing laut (Nereis sp.) dan cumi-cumi (Loligo sp.) selama seminggu. Sedangkan 

perlakuan setelah induk udang diablasi yaitu pemberian pakan cacing laut dengan 

dosis 1 kg/200 ekor. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan ablasi antara 

lain umur induk, kondisi induk, lama proses ablasi, kondisi luka bekas ablasi, dan 

dampak infeksi. Hambatan-hambatan dalam proses ablasi adalah kondisi kompor 

yang tidak layak digunakan, gerak agresif dari udang, adanya udang jantan yang 

tercampur, dan ujung gunting yang tidak panas. Dampak positif dari kegiatan ablasi 

adalah intensitas kematangan gonad semakin tinggi, meningkatkan beberapa proses 

metabolik, dan waktu yang diperlukan untuk matangnya gonad semakin cepat. 

Sedangkan dampak negatif dari kegiatan ablasi yaitu fisik induk udang menjadi 

cacat, umur induk udang menjadi lebih pendek, dan kualitas telur serta benur yang 

dihasilkan semakin menurun.  
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